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Pedoman trandliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi ini berpedoman sesual
SKB Menteri Agama Rl Nomor: 158 tahun 1987 serta Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0543 b/u/1987. Berikut ini secara garis besar daftar huruf Arab

PEDOMAN TRANSLITERAS

sertatrangliterasinya dengan huruf latin:

1. Konsonan

Fonem konsonan dalam bahasa Arab sesual dilambangkan dengan huruf
dalam sistem penulisan Arab. Dalam sistem transliterasi, sebagian dilambangkan
huruf, sebagian lainnya oleh tanda, dan sebagian lagi sekaligus dilambangkan

dengan huruf dan tanda. Berikut yaitu daftar huruf Arab serta trandliterasinya

dalam huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b Be
= ta t Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha h ha (dengan titik di bawah)
' kha kh kadan ha
> dal d De
5 za z zet (dengan titik di atas)
B ra r Er
B zai z Zet
o sin S Es
g syin sy esdanya




o sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain komaterbalik di atas
¢ gan g Ge
o fa f Ef
it gaf q Ki
S kaf k Ka
J lam I El
¢ mim m Em
. nun n En
9 waul W We
» ha h Ha
¢ hamzah Apostrof
< ya y Ya

2. Vokal

Vokal pada bahasa Arab, mirip dengan vokal bahasa Indonesia, terbagi
atas vokal tunggal atau'monoftong dan‘vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tungga
Voka tunggal pada bahasa Arab dengan lambang berupa tanda atau

harakat, dan trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
il Fathah A A
— Kasrah I I

Dammah U U

Vi



Contoh:

< kataba
J  fa'aa
S>> zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal

rangkap pada bahasa Arab dengan

lambang berupa

penggabungan antara harkat dan huruf, dengan trandliterasi gabungan huruf,

seperti berikut:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
< il Fathah dan ya Al adani
Beaa Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s kafa
Jsa haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dengan lambang harkat dan huruf, dengan

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, seperti berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6/ < Fathah dan alif A adan garis
s e ce e mauya di m$
= I dan garis
‘ﬁ Kasroh dan ya di atas
s Dammah dan 0 u dan garis
e WaN dl mas
Contoh:
Ju gala
A gila
Jst:  yaqulu

Vil



4. Ta' Marbutah
Tranditerasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup, yaitu yang diberi harkat fathah, kasroh dan
dammah, tranditerasinya yaitu “t”.
b. Ta® Marbutah mati
Ta marbutah yang maii, yaitu yang diberi harkat sukun, trandliterasinya
adalah “h”.
c. Jika dalam suatu kata yang diakhiri dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang memakal kata sandang al, serta bacaan kedua katanya terpisah, maka
trandliteras dari ta’ marbutah yaitu “h”.

Contoh:

JubYl x4, raudatul al-atfal/raudatu al-atfal

35 M anadi@l-Madinah al-Munawwarah/a -Madinatul Munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid di dalam penulisan Arab dilambangkan dengan
tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, yang ditransliterasikan memakai
huruf yang sama dengan huruf yang memiliki tanda syaddah itu.

Contoh:
=+ d-hajju

J; nazzala
A d-birr
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
namun trandliterasin dari kata sandang itu dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Katasandang diikuti oleh huruf syamsiah
Trandliterasi kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah mengikuti
bunyinya, yaitu huruf “I” digantikan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
J=) ar-rajulu
il asy-Syamsu
snd) as-sayyidatu

b. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah.
Tranditerasi kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah mengikuti
aturan yang ditetapkan sebelumnya dan sesual dengan bunyinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung, baik kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

ataupun gamariyah.
Contoh:
o)) a-gamar
L2 a-galamu
MO al-jaalu



7. Hamzah
Trandliterasi dari hamzah yaitu sebagai apostrof, jika berada di di tengah
dan akhir kata. Sedangkan, jikahamzah berada di awal katatidak dilambangkan,
karena pada penulisan Arab ditulis dengan alif.
Contoh:

a. Hamzah di awal:

<) umirtu
IS akala

o

b. Hamzah ditengah:

Osd U takhuzina
045t takullina

c. Hamzah di akhir:

s s syaiun
£ an-nauu
8. Penulisan Kata

Secara umum setiap kata, baik fi'il, issim maupun huruf ditulis secara
terpisah. Hanya kata-kata tertentu dalam penulisan huruf Arab biasanya
dirangkai dengan katalain karenaada huruf atau harakat yang dihilangkan. Oleh
karenaitu, penulisan katanya dirangka dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

SN e sh O Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha
lahuwa khairur-razigin
e 5 a2t AUl oy Bismillahi majreha wa mursaha



o) g AU e & 5 Walillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti/Wallillahi 'ala an-
nasi hijju al-baiti
9. Huruf Kapital
Meski dalam penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trandliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital ditulis
sesuai berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jka nama diri itu

diawali dengan kata sandang, huruf kapital yang dipakai tetap pada huruf awal

namaddiri tersebut, bukan pada huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jsey Y a2 Ls g Wa ma Muhammadun illa rasal.
ol @l ofy iy Walagad radhu bil-ufugil-mubini.
el ) it Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf kapital diawal kata “Allah” hanya berlaku jika dalam
tulisan Arabnya memang ditulis lengkap. Jka penulisan tersebut disatukan
dengan katalain sehinggaada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

Contoh:

ih b ) e Nasrum minallahi wa fathun garib.
(PIE SN Lillahi a-amru jamran/Lillahil amru jamtan.
e o 25 J Al Wallahu bikulli syaiin ‘aimun.
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10. Tajwid
Bagi mereka yang ingin fasih dalam membaca, pedoman trandliteras ini
adalah bagian yang tak terpisahkan dari ilmu tgywid. Oleh karenaitu, pengesahan

pedoman trandliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Al Ghiffari, M. Abidzar. 2025. “Implementasi Program Boarding School Dalam
Pembentukan Karakter Religius Peserta didik Kelas VIII SMP Darul IImi
Batang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dirasti Novianti, M.Pd.

Kata Kunci: Boarding School, Karakter Religius, Peserta didik.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi peserta didik yang masih mengalami
kesulitan dalam membiasakan diri dengan jadwal yang ketat, kurangnyamotivasi dalam
mengikuti kegiatan keagamaan, serta.adanya pengaruh dari lingkungan luar yang dapat
menghambat internalisas nilai-nila religius. Adanya Program boarding school
merupakan salah satu model pendidikan yang berperan penting dalam pembentukan
karakter religius peserta didik melalui pendekatan yang terpadu dan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi program boarding school
terhadap pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII di SMP Darul 1Imi
Batang serta hambatan dan solusi yang dihadapi dalam proses tersebut. Rumusan
masalah dalam penélitian ini meliputi: (1) Bagaimanaimplementasi program boarding
school dalam pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIII SMP Darul 1Imi
Batang? (2) Apa sgja hambatan dan solusi dalam implementas program boarding
school dalam pembentukan karakter religius peserta didik kelas V111 di SMP Darul 1Imi
Batang?

Penelitian ini  menggunakan pendekatan field research dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara wawancara mendalam dengan kepala sekolah,
guru pembina asrama, serta peserta didik; observasi langsung terhadap kegiatan harian
peserta didik; dan dokumentasi terhadap program-program yang mendukung
pembentukan karakter religius. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduks data,
penyajian data, dan penarikan kesi mpulan.

Hasil dan pembahasan ‘penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Peningkatan
ketaatan dalam beribadah, dilakukan melalui kegiatan sholat fardlu dan sunnah, puasa
sunnah, tadarus dan tahfidz Al-Qur’an, kajian Kitab, serta kegiatan yasinan dan tahlil;
Pembentukan akhlak terpuiji, dilaksanakan melalui pembiasaan, ketel adanan, pemberian
motivasi, dan penegakan aturan; Pengembangan kemandirian dan tanggung jawab,
dengan mendorong sikap mandiri dan gemar membaca; serta Peningkatan kepedulian
sosial, melalui pembiasaan perilaku positif, kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka
dan PMR, sertakegiatan berbasis empati seperti bakti sosial dan kunjungan ke panti. (2)
Hambatan dan solusi dalam pelaksanaannya, baik dari faktor internal seperti latar
belakang peserta didik serta kurangnya komitmen dan kepercayaan diri, maupun faktor
eksternal seperti minimnya pemahaman orang tua dan pengaruh media. Solusi untuk
mengatasi hambatan tersebut adalah dengan melakukan seleks ketat terhadap calon
peserta didik, mengembangkan program berbasis karakter religius, membatasi
kunjungan orang tua, dan mengontrol penggunaan media sosial. Dengan ini, program
boarding school di SMP Darul IImi Batang terbukti memiliki peran penting dalam
membentuk karakter religius pesertadidik secara menyeluruh.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di eraglobalisasi, pengembangan karakter religius sangat penting untuk
mengatasi krisis moral, terutama pada masa remgja. Remaja pada kelompok
usia ini menunjukkan keberanian yang ekstrem dan masih mencari tahu siapa
diri mereka. (I. Mayang, 2021: 573) Sejumlah faktor, termasuk varias pola
asuh orang tua, lingkungan masyarakat dan sekolah, karakter guru, dan
meluasnya penggunaan media sosial di era globalisasi ini. Berdasarkan Jurnal
Pendidikan, jurnal ini mengeksplorasi fenomena degradasi moral remajaakibat
pengaruh globalisas dan modernisasi. Hasil penélitian menunjukkan bahwa
pendekatan pendidikan yang terintegrasi antara pendidikan formal, keluarga,
dan masyarakat menjadi kunci efektif dalam menanamkan nilai-nilai religious
(Amrullah, 2021: 25).

Dampak dari globalisasi, para peserta didik memiliki berbagai macam
kepribadian, bahkan tidak sedikit dari mereka yang menyimpang dari norma.
Menurut temuan studi lainnya, hingga 81,3% peserta didik mengakui bahwa
globalisasi dapat berdampak pada moral mereka. Lebih dari separuh peserta
didik mengakui bahwa masih ada beberapa peserta didik di sekolah mereka
yang tidak menghormati dosen karena banyaknya persoalan yang berkaitan
dengan karakter, maka dunia pendidikan diharapkan mampu menjadi
penggerak pembentukan karakter. Berkenaan dengan hal tersebut, maka peran

seluruh pihak sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Pendidikan tidak



berhenti pada pemberian pengetahuan sga melainkan terdapat pula upaya
dalam membentuk karakter religius serta sikap disiplin bagi peserta didik
(Listiana, 2021: 1544).

Sikap religius dan disiplin adalah dua aspek kunci dalam membentuk
karakter peserta didik dan mempunya peran penting dalam membentuk
karakter individu, baik dalam konteks pendidikan maupun kehidupan sosia.
Keduanya merupakan landasan moral dan etika yang bisa menjadikan
seseorang individu yang bertangung jawab, terorganisir, serta berintegritas
dalam tindakan sehari-hari. Satu dari sekian aspek yang berperan dalam
menanamkan dan mengembangkan sikap disiplin dan karakter religius adalah
lingkungan pendidikan. Melalui proses pembela aran, kegiatan ekstrakurikuler
dan program-program kegiatan lainnya maka sekolah menjadi aternatif
lingkungan pendidikan yang dapat mengembangkan proses pendidikan sikap
religius dan disiplin. (Hidayatullah, 2021)

Pendidikan boarding school atau sekolah berasrama semakin menjadi
pilihan bagi banyak orangtua dalam membentuk karakter anak secara lebih
intensif. Model pendidikan ini menawarkan sistem pembelgjaran yang lebih
dari sekedar model pembelgaran yang berfokus hanya pada sis akademik,
melainkan juga pada pembinaan karakter, kedisiplinan, serta pembiasaan
prinsip dan nila religius dalam kehidupan peserta didik sehari-hari. Dengan
ekosistem yang lebih terkontrol dan dukungan dari tenaga pendidik serta
pengasuh yang terlibat langsung dalam keseharian peserta didik, boarding

school diyakini mampu mencetak pesertadidik yang memiliki moralitas tinggi



dan keterampilan sosia yang baik. (N. Sari, 2025: 433)

Implementasi program boarding school juga memungkinkan peserta
didik untuk memiliki rutinitas yang lebih terarah. Mulai dari kegiatan belgjar
di kelas hingga aktivitas keagamaan seperti shalat berjamaah, tadarus Al-
Qur'an, serta kgjian keagamaan menjadi bagian dari pembentukan karakter
peserta didik secara holistic. Dengan demikian, boarding school menjadi
aternatif pendidikan yang lebih komprehensif dibandingkan dengan sekolah
reguler, terutama dalammembentuk karakter religius peserta didik. (Hamdani,
2024: 1074)

Sikap religius merupakan persoalan penting dalam pendidikan,
Meskipun seseorang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi sebagai hasil
dari pendidikannya, hal demikian tidak akan berarti apapun jikaia berperilaku
buruk. Selain itu, dalam perspektif masyarakat, sikap religius seseorang
bi asanya digunakan untuk mengukur seberapabaik prestasi merekadi sekolah.
Sikap religius adalah istilah lain yang sering digunakan dalam penelitian dan
percakapan tentang bagaimana orang berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan menggunakan pengetahuan tentang sentimen agama, kita dapat
memperkirakan respons seseorang terhadap keadaan tertentu. (Sari, 2023: 10)

Selain sikap religius, pendidikan juga perlu mengembangkan nilai
karakter lainnya, yaitu kedisiplinan. Disiplin menjadi nilai karakter yang
fundamental dimiliki oleh manusia karena dengan adanya sikap disiplin,
manusia akan lebih mudah dalam mengembangkan nilai-nilai serta karakter

baik yang lain. Selain itu, penguatan nila karakter disiplin menjadi sangat



penting karenabanyak perilaku menyimpang yang terjadi saat ini menunjukkan
kurangnya kedisiplinan. Adanya pelanggaran serta kurangnya kedisiplinan di
sekolah menunjukan bahwa adanya permasalahan dalam hal pendidikan.
Pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang menitikberatkan pada
pentingnyanilai-nilai moral dan akhlak, gunamembentuk pribadi pesertadidik
yang berintegritas dan berperilaku baik. (Hasyim, 2019)

Strategi  untuk pengembangan dan penguatan karakter dapat
diimplementasikan dengan berbagai cara. Program sekolah berasrama adalah
salah satunya. Peserta didik di sekolah berasramamemiliki jadwal yang padat,
mereka menghadiri kelas konvensiona dari pagi-hingga siang dan kemudian
melanjutkan belgjar di malam hari dengan pelajaran agama atau nilai-nilai
tertentu. Pesertadidik diawas dan dididik oleh guru pembimbing sepanjang
waktu. Ini adalah manfaat dan fitur sekolah berasrama: peserta didik diawasi
oleh mentor sepanjang waktu untuk mengoptimalkan proses pembelgjaran, dan
mereka juga lebih memperhatikan instruksi-dan konten yang digarkan.
(Basyar, 2020: 120)

Hasil penelitian di berbagai boarding school menunjukkan efektivitas
model ini dalam membangun karakter religius pesata didik. Studi di Sekolah
Raudlotul Ulum MTsN 2 Kediri, misanya, mengungkapkan bahwa
pengawasan intensif dan kegiatan religius yang terstruktur mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter pesertadidik
(Mulyono, 2024: 108). Demikian pula, penelitian di MAN 1 Pati menghasilkan

peran dan fungsi boarding shcool dalam pengembangan karakter pesertadidik,



yang meliputi penciptaan lingkungan belgjar berbasis Islam, memaksimalkan
keterlibatan orang tua, menjalankan institus penddikan dengan sistem
pengelolaan yang modern dan efisien, serta menyiapkan kegiatan belgar
mengajar yang terintegrasi. (Hidayah, 2021)

Masa remaga, khususnya usa SMP, merupakan fase krusia dalam
perkembangan karakter dan identitas moral seseorang. Karakter religius dalam
konteks ini mengacu pada internalisasi nilai-nilai agama yang diwujudkan
dalam perilaku sehari-hari, seperti kejujuran, kedisiplinan, kepedulian sosia,
serta ketaatan dalam menjaankan ibadah. (Fitri, 2025) M enanamkan karakter
religius sejak usia dini sangat penting, mengingat peserta didik SMP berada
pada tahap pencarian jati diri yang rentan terhadap pengaruh lingkungan
negatif. Oleh karena itu, pendidikan berbasis religius, seperti yang diterapkan
di boarding school, dapat menjadi solusi dalam membangun benteng moral
bagi peserta didik. Melalui integrasi praktik-keagamaan di sekolah, peserta
didik diharapkan menanamkan sikap religius yang kuat dan konsisten dalam
kehidupan sehari-hari. (Listiana, 2021: 1544)

SMP Darul IImi Batang merupakan salah satu sekolah berbasis boarding
school yang memiliki visi dalam membentuk karakter religius peserta didik
melalui program pendidikan berasrama. Sekolah ini menerapkan sistem
pembelgaran yang mengkombinaskan kurikulum akademik dengan
pendidikan agama secara intensif. Berdasarkan observas awal, ditemukan
bahwa program boarding school di sekolah ini mencakup berbagai kegiatan

keagamaan seperti shalat berjamaah, pembacaan Al-Qur'an, pembiasaan adab
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Islami, serta penguatan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, dalam implementasinya, masih terdapat beberapa tantangan
dalam memastikan efektivitas program ini terhadap pembentukan karakter
religious peserta didik. Berdasarkan informasi dari Bapak Abdul Ghoni selaku
kepala sekolah beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
membiasakan diri dengan jadwal yang ketat, kurangnya motivasi dalam
mengikuti kegiatan keagamaan, serta adanya pengaruh dari lingkungan luar
yang dapat menghambat internalisasi nilai-nilai religius. Oleh karena itu,
penting dilakukan penelitian yang lebih mendalan untuk memahami
bagai mana implementasi program boarding school di SMP Darul Ilmi Batang
berkontribus terhadap pembentukan karakter religius peserta didik serta
Bebergpafaktor yang menjadi pendukung maupun penghambet dalam prosestersaout.

Berdasarkan pemaparan latar be akang tersebut, pendliti berkeinginan untuk
mel akukan pendlitian dengan judul “Implementasi Program Boarding School
Daam Pembentukan Karakter Religius Peserta didik Kelas VIII SMP Darul
Iimi Batang”.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka didapatkan identifikasi
masal ahnya adal ah sebagai berikuit:
1.2.1 Perbedaan Tingkat Religiusitas Peserta didik

Tidak semua peserta didik yang mengikuti program boarding
school menunjukkan tingkat karakter religius yang sama. Ada varias

dalam perilaku religius, seperti keaktifan dalam ibadah wajib, partisipasi



dalam kegiatan keagamaan, dan penerapan nilai-nila islami dalam
kahidupan sehari-hari.
1.2.2 Konsistensi Pelaksanaan Program
Program boarding school membutuhkan pengawasan dan
implementas yang konsisten. Namun, kendala seperti keterbatasan
sumber daya manusia, fasilitas, dan metode penggaran dapat
memengaruhi keberhasilan program dalam membentuk karakter religius
peserta didik.
1.2.3 Pengaruh Lingkungan Asrama dan Sekolah
Lingkungan asrama dan sekolah berperan besar dalam membentuk
karakter ~peserta didik. Lingkungan yang tidak kondusif, seperti
kurangnya kedisiplinan atau keteladanan dari pendidik, dapat menjadi
hambatan dal am pembentukan karakter religius.
1.2.4'Dinamika Peserta didik dan Pengar uh Eksternal
Interaksi - antar peserta didik dan pengaruh eksternal, seperti
keluarga atau media sosial, dapat memengaruhi pengembangan karakter
religius peserta didik. Ha ini  menimbulkan tantangan dalam
mempertahankan nilai-nilai religius yang digjarkan di boarding school.
1.3 Pembatasan Masalah
Dalam rangka membuat penelitian ini lebih terfokuskan dan terarah,

dilakukan pembatasan masalah yaitu:



1.3.1 Subjek Pendlitian
Subjek penelltian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Darul
[Imi Batang yang mengikuti program boarding school. Fokus penelitian
hanya pada peserta didik kelas VIII karena mereka dianggap telah
menjalani program boarding school selama waktu tertentu sehingga
memiliki pengalaman yang relevan untuk dianalisis.

1.3.2 Materi yang ditdliti

Materi penelitian berfokus pada implementasi program bodrding
school dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Karakter
religius yang dikaji meliputi dimensi keimanan (akidah), ibadah (ritual
keagamaan), dan akhlak (nilai-nilai islami dalam kehidupan sehari-hari).

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa permasalahan
utamayang perlu diteliti |ebih lanjut.

1. Bagaimana implementasi. program boarding school dalam pembentukan
karakter religius pesertadidik kelas V111 SMP Darul IImi Batang?

2. Apasajahambatan dan solusi dalam implementasi program boarding school
dalam pembentukan karakter religius pesertadidik kelas VIl di SMP Darul
[Imi Batang?

1.5 Tujuan Pendltian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengimplementasikan boarding school dalam membentuk karakter

religius pesertadidik kelas VI di SMP Darul [Imi Batang.



2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi program boarding school dalam
membentuk karakter religius peserta didik kelas VIII di SMP Darul IImi
Batang.

1.6 Manfaat Pendlitian
Penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat
bagi pihak terkait, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun secara teoritis
dan praktis sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teortis

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan menengah atas. Utamanya dapat digunakan sebagai
bahan rujukan atau referensi dalam mengetahui Pengaruh Program
Boarding School dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta didik
Kelas VIII SMP Darul IImi Batang.

1.6.2 Manfaat Praktis

Berikut ini adalah beberapamanfaat yang ditawarkan penelitian
ini kepada parapengajar, pesertadidik, peneliti, dan sekolah:

1.6.3 Bagi Guru

Memberikan gambaran tentang program bodrding school dalam
pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Darul 1lmi Batang,
sehingga guru dapat menggambil tindakan yang tepat guna mengatasi
masalah yang berkaitan dengan program boarding school dan karakter

religius.
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1.6.4 Bagi Pesertadidik
Boarding school sebagai cara bagi peserta didik untuk
mengembangkan karakter religius mereka sambil diawas oleh paraustad
dan guru.
1.6.5 Bagi Pendliti
Penelitian ini menjadi pengalaman berharga bagi peneliti karena
dapat memperluas wawasan dan pengetahuan dalam bidang penelitian
terkait Pengaruh Program Boarding School dalam Pembentukan
Karakter Religius Peserta didik Kelas VL. Smp Darul [Imi Batang.
Menerapkan ilmu yang diperoleh melalui ' kegiatan perkuliahan di
Universitas Idam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
adalah cara |ain yang dilakukan dalam penelitian ini.
1.6.6 Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan; khususnya pada program boarding

school di SMP Darul [Imi Batang.



BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Implementasi program boarding school dalam pembentukan karakter
religius peserta didik kelas VI SMP Darul IImi Batang, meliputi:
Peningkatan ketaatan dalam Dberibadah, dilakukan dengan cara
melaksanakan kegiatan sholat fardlu dan sholat sunnah, Melaksanakan
kegiatan puasa sunnah, M el aksanakan kegiatan tadarus, tartil, khotmil dan
tahfidz Al-Qur’an, Melaksanakan kegiatan ta’'lim dan kajian Kkitab,
Melaksanakan kegiatan yasinan dan tahlil, serta pembacaan surat Wagi’ah.
Pembentukan akhlak terpuji, dilakukan dengan cara: Pembentukan akhlak
terpuji  melalui pembiasaan, Pembentukan akhlak terpuji  melalui
keteladanan, Pembentukan akhlak terpuji-melalui pemberian motivasi,
Pembentukan akhlak terpuji melal ui penegakan aturan.

Pengembangan kemandirian dan tanggung jawab, dilakukan dengan
cara. Mengembangkan karakter mandiri, Mengembangkan karakter gemar
membaca. Peningkatan kepedulian sosia, dilakukan dengan cara
Pembiasaan perilaku positif seperti: membiasakan senyum, salam dan sapa,
membiasakan gotong royong dan kerjasama, serta membiasakan
musyawarah, Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung

kegiatan sosial, seperti: ekstrakurikuler pramuka dan ekstrakurikul er Palang
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merah remaja, Pembiaan karakter berbasis nilai empati, seperti: kegiatan
bakti sosial, kegiatan mengunjungi panti asuhan atau panti jompo, serta
kegiatan lainnya yang melibatkan interaks langsung dengan masyarakat.
2. Hambatan dan Solusi dalam implementasi program boarding school dalam
pembentukan karakter religius peserta didik kelas VIl di SMP Darul Imi
Batang, antara lain: Hambatan dalam implementasi program boarding
school dalam pembentukan karakter religius pesertadidik kelas VIl di SMP
Darul IImi Batang, yakni: 1) Faktor internal, meliputi: @) Latar belakang
pesertadidik, b) Kurangnya komitmen diri dan rendahnya kepercayaan diri
peserta didik. 2) Faktor eksternal, meliputi: 1) Kurangnya pemahaman
orang tua peserta didik, 2) Pengaruh paparan media
Solusi dari hambatan dalam implementasi program boarding school
dalam pembentukan karakter religius pesertadidik kelas VIl di SMP Darul
[Imi Batang, yakni: 1) Melakukan seleksi peserta didik baru yang
berkualitas, 2) Mengembangkan kegiatan-kegiatan berbasis karakter
religius yang baru, 3) Membatasi kunjungan orang tua, 4) Membatas
penggunaan media sosial.
5.2 Saran
Berdasarkan ssmpulan di atas, maka dapat diberikan saran-saran sebagal
berikut:
1. Bagi pihak SMP Darul Ilmi Batang agar selalu inovatif dan kreatif dalam
pengembangan asramanya serta memberikan motivasi dan dukungan

kepada siswa agar tidak bosan dan selalu antusias mengikuti program
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asrama.

. Bagi orang tuapesertadidik SMP Darul Ilmi Batang agar bisameningkatkan
kesadaran terhadap program asrama dan bekerja sama dengan guru untuk
menciptakan sinergi sehingga lebih banyak orang tua yang mendaftarkan
anak-anak mereka di sekolah asrama.

. Bagi pesertadidik boarding school di SMP Darul Ilmi Batang, diharapkan
ini akan berfungsi sebagai bahan evaluasi untuk partisipasi dan pel aksanaan
program asrama dan berkontribus terhadap perbaikan lebih lanjut di

asrama.
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